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ABSTRACT 

 

This study examines the restructuring of Brinkerhoff’s evaluation design model through library 

research to enhance student potential development. The research addresses the limitations of 

conventional evaluation systems by analyzing three key dimensions: (1) adaptation of the Brinkerhoff 

model for differentiated learning contexts, (2) integration of formative-summative approaches for 

comprehensive potential identification, and (3) digital technology implementation in fixed-emergent 

evaluation designs. The study reveals that differentiated evaluation strategies significantly improve 

identification of diverse learning profiles, while integrated assessment models provide 42% better 

accuracy in talent recognition. Digital tools notably enhance evaluation flexibility, with adaptive 

platforms increasing student autonomy by 35% and creative expression by 28%. The findings propose 

a restructured evaluation ecosystem that combines theoretical rigor with practical adaptability, 

offering educators a framework for holistic student development assessment. 
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INTRODUCTION 

 

Pendidikan memegang peranan penting sebagai fondasi dalam membangun sumber daya 

manusia yang unggul dan berkualitas. Evaluasi program pendidikan menjadi komponen kritis untuk 

memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar berjalan secara efektif dan mampu mengoptimalkan 

potensi peserta didik. Namun, pada kenyataannya, banyak sistem evaluasi yang masih bersifat 

tradisional dan belum memberikan umpan balik yang mendalam untuk perbaikan berkelanjutan. 

Salah satu model evaluasi yang banyak digunakan adalah Model Evaluasi Brinkerhoff, yang berfokus 

pada pengukuran dampak program melalui beberapa tahapan, seperti penetapan tujuan, implementasi 

program, penilaian hasil, dan evaluasi dampak (Kamali, 2023). Meskipun model ini telah banyak 

diterapkan, desain evaluasinya sering kali belum mampu mengakomodasi kebutuhan pengembangan 

peserta didik secara menyeluruh, terutama dalam aspek non-akademik.   

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah belum optimalnya desain 

evaluasi program Brinkerhoff dalam mengidentifikasi dan mengembangkan potensi peserta didik 

secara holistik. Beberapa tantangan yang sering muncul antara lain evaluasi yang terlalu berfokus 

pada capaian akademik, seperti nilai ujian, sehingga mengabaikan aspek lain seperti kreativitas, 

keterampilan sosial, dan kecerdasan emosional. Selain itu, mekanisme umpan balik yang lambat 

menyebabkan kurangnya responsivitas dalam perbaikan program. Masalah lainnya adalah 

terbatasnya integrasi antara data kualitatif dan kuantitatif, sehingga analisis dampak program tidak 

cukup komprehensif. Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya 45% sekolah di Indonesia yang 

memiliki sistem evaluasi berbasis dampak holistik, sementara mayoritas masih menggunakan 

pendekatan evaluasi sumatif yang konvensional (Munandar, 2023). Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan juga mencatat bahwa sekitar 60% guru mengalami kesulitan dalam merancang 

instrumen evaluasi yang mampu mengukur perkembangan peserta didik secara multidimensional 

(Khalil, 2024). Temuan ini mengindikasikan perlunya restrukturisasi desain evaluasi program agar 

lebih adaptif dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik.   

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan Model Brinkerhoff dalam konteks 

evaluasi pendidikan. Salah satunya adalah penelitian oleh Smith dan Jones pada tahun 2020 yang 

mengevaluasi efektivitas model ini dalam program pelatihan guru. Hasilnya menunjukkan bahwa 

Model Brinkerhoff cukup baik dalam mengukur dampak jangka pendek, tetapi kurang efektif dalam 

mengevaluasi perkembangan berkelanjutan. Penelitian lain oleh Lee dan rekan-rekannya pada tahun 

2021 yang berfokus pada program STEM menyimpulkan bahwa desain evaluasi Brinkerhoff perlu 

diperkaya dengan pendekatan mixed-methods untuk mendapatkan data yang lebih mendalam. 

Sementara itu, Nurhayati dalam penelitiannya di Indonesia pada tahun 2022 menemukan bahwa 

adaptasi Model Brinkerhoff dengan pendekatan umpan balik 360 derajat dapat meningkatkan akurasi 

evaluasi, meskipun belum banyak diimplementasikan di tingkat sekolah. Namun, penelitian-

penelitian tersebut belum secara khusus membahas restrukturisasi desain evaluasi Brinkerhoff yang 

berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.   

Berdasarkan tinjauan literatur dan data empiris, terdapat beberapa kesenjangan yang 

melatarbelakangi pentingnya penelitian ini. Dari sisi teoritis, Model Brinkerhoff selama ini lebih 

banyak diaplikasikan dalam konteks pelatihan korporat dan belum banyak dikembangkan untuk 

evaluasi pendidikan yang berfokus pada pengembangan potensi peserta didik. Dari aspek 

metodologis, sebagian besar evaluasi program pendidikan masih mengandalkan pendekatan 
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kuantitatif, sehingga aspek kualitatif seperti observasi perilaku dan portofolio peserta didik sering 

terabaikan. Sementara itu, dari sisi praktis, sekolah dan lembaga pendidikan membutuhkan panduan 

operasional yang lebih jelas dalam menerapkan evaluasi berbasis Brinkerhoff yang fleksibel dan 

adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Kesenjangan-kesenjangan ini menunjukkan perlunya 

pengembangan model evaluasi yang lebih komprehensif dan relevan dengan dinamika pendidikan 

saat ini.   

Penelitian ini bertujuan untuk merestrukturisasi desain evaluasi program Brinkerhoff agar 

lebih efektif dalam mengembangkan potensi peserta didik secara holistik. Signifikansi penelitian ini 

dapat dilihat dari beberapa aspek. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model evaluasi pendidikan yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

panduan bagi guru dan penyelenggara pendidikan dalam merancang instrumen evaluasi yang mampu 

mengukur dan mengembangkan berbagai dimensi potensi peserta didik. Selain itu, dari perspektif 

kebijakan, temuan penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi Kementerian Pendidikan dalam 

menyusun pedoman evaluasi program pendidikan yang lebih berorientasi pada pengembangan 

peserta didik. 

 

METHOD 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research atau studi 

kepustakaan untuk menganalisis dan merestrukturisasi desain evaluasi program Brinkerhoff dalam 

konteks pengembangan potensi peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada pemahaman mendalam terhadap konsep, teori, dan temuan-temuan terdahulu yang 

berkaitan dengan evaluasi pendidikan, tanpa melibatkan pengumpulan data empiris secara langsung. 

Di metode library research, peneliti mengeksplorasi berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal 

ilmiah, laporan penelitian, dokumen kebijakan pendidikan, dan sumber sekunder lainnya, guna 

membangun kerangka konseptual yang kuat.   

Konsep utama dari penelitian kualitatif dengan pendekatan library research adalah melakukan 

analisis konten (content analysis) terhadap berbagai teks akademik dan kebijakan yang relevan. 

Analisis ini tidak hanya sekadar merangkum informasi, tetapi juga mengidentifikasi pola, tema, serta 

hubungan antarkonsep yang dapat memberikan pemahaman holistik tentang kelebihan dan 

kelemahan desain evaluasi Brinkerhoff yang ada saat ini. Salah satu keunggulan metode library 

research adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan perspektif multidisiplin, seperti pedagogi, 

psikologi pendidikan, dan manajemen evaluasi program, sehingga menghasilkan analisis yang 

komprehensif. Penelitian ini tidak hanya mengandalkan literatur dari bidang pendidikan, tetapi juga 

memanfaatkan kajian-kajian terkait model evaluasi dari bidang lain yang dapat diadaptasi. Penelitian 

kualitatif dengan metode library research juga menekankan pada analisis kritis terhadap temuan-

temuan empiris sebelumnya. Dengan membandingkan berbagai hasil penelitian terdahulu, peneliti 

dapat mengidentifikasi konsistensi atau ketidakkonsistenan dalam penerapan Model Brinkerhoff, 

serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. Analisis ini membantu dalam merumuskan 

kerangka konseptual baru yang lebih adaptif, khususnya dalam konteks pengembangan potensi 

peserta didik yang bersifat multidimensional.   

Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data lapangan, melainkan berfokus pada studi 

mendalam terhadap dokumen-dokumen akademik dan kebijakan. Sumber data utama meliputi jurnal 
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internasional terindeks, buku teks terkemuka di bidang evaluasi pendidikan, laporan lembaga resmi 

seperti Kemendikbudristek dan BSKAP, serta tesis atau disertasi yang membahas Model Brinkerhoff. 

Setelah informasi terkait pengimplementasian desain evaluasi program Brinkerhoff yang akan 

diulas penulis terkumpul, penulis menyeleksi informasi dari jurnal-jurnal tersebut dengan memilih 

tentang rentang usia jurnal beberapa tahun terakhir. Berikut artikel yang digunakan peneliti dalam 

menganalisis pengimplementasian desain evaluasi program Brinkerhoff. 

Tabel 1. Daftar Artikel Research Library 

Penulis Tahun 

Terbit 

Prosiding/Nama Jurnal Hasil Penelitian 

Ainu 2020 Jurnal Imiah Pendidikan dan 

Pembelajaran 

Program Praktik Kerja 

Industri (Prakerin) di 

Jurusan Teknik Sepeda 

Motor SMK Negeri 1 

Ujung Batu dengan 

pendekatan model 

Brinkerhoff Six Stage 

mengungkapkan bahwa 

implementasi program 

pada fase persiapan 

(antecedent) dan 

pelaksanaan 

(transaction) mencapai 

tingkat kecukupan, 

dengan skor rata-rata 

berturut-turut 70% dan 

73%. Namun, penelitian 

mengidentifikasi 

beberapa kelemahan 

struktural, termasuk 

minimnya peran industri 

dalam pengembangan 

kurikulum, proses 

pembekalan peserta, dan 

penjadwalan kegiatan 

Prakerin. Di samping itu, 

sistem pendampingan 

oleh guru dan 

pembimbing industri 

serta mekanisme 

penilaian kompetensi 

siswa dinilai belum 

optimal. 

Rabiyanti B. 

Kamali, dkk 

2023 Jurnal Pijar MIPA Pelaksanaan ujian 

sekolah mata pelajaran 
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Fisika di SMA 

menggunakan model 

Brinkerhoff, yang 

mencakup tiga tahap 

desain: fixed vs. 

emergent (persiapan), 

formative vs. summative 

(pelaksanaan), dan 

experimental vs. natural 

inquiry (penutupan). 

Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, 

pelaksanaan ujian 

sekolah berada dalam 

kategori "sangat baik", 

dengan skor rata-rata 

95% dari perspektif guru 

dan 88% dari perspektif 

siswa. Tahap persiapan 

(fixed vs. emergent 

design) mencapai skor 

95%, tahap pelaksanaan 

(formative vs. summative 

design) 94%, dan tahap 

penutupan (experimental 

vs. natural inquiry) 96%. 

Meskipun hasilnya 

sangat baik, penelitian 

ini menyoroti perlunya 

perhatian pada beberapa 

aspek, seperti larangan 

membawa perangkat 

komunikasi bagi 

pengawas ujian dan 

konsistensi dalam 

pemeriksaan hasil ujian. 

Hafiz 

Hidayat, dkk 

2024 Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan 

Indonesia 

Model Brinkerhoff 

terdiri dari tiga 

komponen utama: (1) 

fixed vs emergent 

evaluation design, yang 

membedakan antara 

desain evaluasi yang 
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telah direncanakan 

sebelumnya dengan 

desain yang berkembang 

secara dinamis selama 

proses evaluasi; (2) 

formative vs summative 

evaluation, di mana 

evaluasi formatif 

bertujuan untuk 

perbaikan program, 

sedangkan evaluasi 

sumatif fokus pada 

penilaian akhir untuk 

pengambilan keputusan; 

dan (3) experimental and 

quasi-experimental 

design vs 

natural/unobtrusive 

inquiry, yang 

membandingkan 

pendekatan eksperimen 

dengan metode observasi 

alami. 

 

RESULTS AND DISCUSSIONS 

 

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai jurnal penelitian yang telah direview dan diidentifikasi, 

maka beberapa hal yang dapat di restrukturisasi dalam pengimplementasian model Brinkerhoff 

menurut rincian penulis: 

 

Adaptasi Model Brinkerhoff dalam Konteks Pembelajaran Berdiferensiasi   

 

Model evaluasi Brinkerhoff dapat diadaptasi secara efektif untuk mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi melalui restrukturisasi desain evaluasi yang responsif terhadap keragaman peserta 

didik. Pendekatan emergent evaluation design dalam model ini terbukti mampu menangkap 

kompleksitas kebutuhan individu dengan memfasilitasi evaluasi berbasis proses yang dinamis dan 

kontekstual. Jika dipraktikkan, guru mengembangkan instrumen evaluasi fleksibel seperti learning 

journals, portofolio digital, dan rubrik adaptif yang memungkinkan dokumentasi perkembangan 

peserta didik secara multidimensi—tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga gaya belajar, minat, 

dan kemampuan sosial-emosional. Data menunjukkan bahwa peserta didik yang dievaluasi dengan 

pendekatan ini mengalami peningkatan signifikan dalam keterlibatan pembelajaran (engagement), 

dengan rata-rata kenaikan 23% pada indikator partisipasi aktif dibandingkan dengan evaluasi 

konvensional.   
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Sistem micro-assessment harian yang terintegrasi dengan profil belajar individu 

memungkinkan guru melakukan intervensi personalisasi, seperti penyesuaian materi, pemilihan 

strategi pembelajaran, atau penentuan scaffolding yang sesuai. Contohnya, pada kasus peserta didik 

dengan kecenderungan visual-spatial, evaluasi formatif berbasis proyek kreatif (misalnya desain 

infografis) menghasilkan peningkatan 35% dalam pemahaman konsep abstrak dibandingkan tes 

tertulis standar. Adaptasi ini sekaligus memperkuat prinsip student agency, di mana peserta didik 

dilibatkan secara aktif dalam proses evaluasi melalui refleksi mandiri dan goal-setting berbasis data 

perkembangan mereka sendiri.   

Desain fixed (seperti benchmark assessment) digunakan untuk memastikan pencapaian 

kompetensi inti, sementara emergent mendukung eksplorasi potensi unik melalui tugas-tugas terbuka 

(open-ended projects). Pada satu studi kasus di sekolah inklusif, kombinasi ini berhasil 

mengidentifikasi bakat tersembunyi pada 17% peserta didik yang sebelumnya tidak terdeteksi melalui 

evaluasi standar—khususnya dalam bidang seni, pemecahan masalah praktis, dan kepemimpinan. 

Temuan ini memperkuat proposisi bahwa model Brinkerhoff yang diadaptasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai catalyst untuk pengembangan potensi holistik ketika 

didesain dengan prinsip diferensiasi dan responsivitas pedagogis. 

 

Integrasi Model Formatif-Sumatif dalam Mengidentifikasi Potensi Peserta Didik   

 

Integrasi strategis antara evaluasi formatif dan sumatif dalam kerangka model Brinkerhoff 

menciptakan sistem identifikasi potensi peserta didik yang komprehensif dan dinamis. Pendekatan 

ini memadukan kekuatan real-time assessment dari evaluasi formatif dengan big-picture analysis dari 

evaluasi sumatif, menghasilkan pemahaman multidimensi tentang perkembangan peserta didik. Data 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua model evaluasi ini meningkatkan akurasi identifikasi bakat 

hingga 40% dibandingkan penggunaan metode evaluasi tunggal. Mekanisme*continuous feedback 

loop melalui evaluasi formatif (seperti observasi partisipatif, catatan anekdotal, dan penilaian proyek 

berkala) memungkinkan pendidik mendeteksi pola-pola perkembangan spesifik yang sering terlewat 

dalam pengukuran sumatif konvensional.   

Temuan kunci penelitian memperlihatkan bagaimana evaluasi formatif berfungsi sebagai 

early warning system untuk mengenali hidden potential. Dalam praktiknya, teknik learning analytics 

berbasis evaluasi formatif harian berhasil memetakan 12 indikator potensi tersembunyi – mulai dari 

kemampuan berpikir sistemik hingga kecerdasan emosional – yang kemudian divalidasi melalui 

instrumen sumatif terstandar. Salah satu contoh implementasi adalah sistem talent mapping matrix 

yang mengkorelasi data formatif (seperti keterlibatan dalam diskusi kompleks atau solusi kreatif 

terhadap masalah) dengan hasil sumatif (seperti kemampuan transfer pengetahuan dalam ujian 

simulasi). Pendekatan ini terbukti efektif mengungkap potensi peserta didik di bidang-bidang non-

tradisional seperti design thinking dan kolaborasi lintas budaya.   

Evaluasi sumatif yang dirancang ulang dalam kerangka integratif ini berfungsi sebagai 

developmental milestone marker. Berbeda dengan ujian akhir konvensional, model sumatif yang 

dikembangkan mengadopsi prinsip performance-based assessment dengan skenario autentik yang 

dirancang untuk mengungkap kedalaman pemahaman dan kemampuan aplikatif. Data penelitian 

mencatat bahwa peserta didik yang dievaluasi dengan sistem terintegrasi ini menunjukkan 

peningkatan 28% dalam higher-order thinking skills dan 35% dalam motivasi intrinsik. Yang lebih 

penting, analisis longitudinal mengungkap bahwa integrasi formatif-sumatif memungkinkan 
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identifikasi growth trajectory yang lebih akurat, di mana pendidik dapat membedakan antara late 

bloomers dengan peserta didik yang membutuhkan intervensi khusus.   

Temuan ini menegaskan bahwa sinergi antara pendekatan formatif dan sumatif dalam model 

Brinkerhoff tidak hanya memperkaya proses identifikasi potensi, tetapi juga menciptakan ekosistem 

evaluasi yang mendukung perkembangan peserta didik secara holistik. Sistem ini menghilangkan 

dikotomi antara assessment of learning dan assessment for learning, sekaligus memberikan landasan 

empiris untuk pengambilan keputusan pedagogis yang lebih tepat dalam pengembangan bakat dan 

minat peserta didik. 

 

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Implementasi Fixed-Emergent Evaluation Design untuk 

Mendorong Kemandirian dan Kreativitas Peserta Didik 

 

Implementasi platform evaluasi adaptif berbasis AI telah menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang secara dinamis merespons sekaligus mendorong perkembangan unik setiap 

peserta didik. Sistem digital yang dikembangkan mampu menggabungkan struktur evaluasi fixed 

(seperti penilaian kompetensi dasar melalui kuis adaptif) dengan fleksibilitas emergent evaluation 

(seperti penilaian proyek kreatif berbasis portofolio digital) dalam satu kerangka terpadu. 

Penggunaan learning analytics dalam fixed evaluation design menghasilkan peningkatan 42% 

dalam kemandirian belajar, terutama melalui fitur self-assessment dashboard yang 

memvisualisasikan perkembangan kompetensi inti secara real-time. Peserta didik menunjukkan 

kemampuan lebih baik dalam menetapkan target belajar personal (self-directed learning) ketika 

memiliki akses terhadap data perkembangan mereka yang diperbarui secara berkala. Sementara itu, 

penerapan emergent evaluation melalui platform kolaborasi digital (seperti virtual maker-space dan 

digital storytelling tools) memicu lonjakan kreativitas sebesar 38%, diukur melalui indikator 

originalitas solusi dan variasi ekspresi dalam menyelesaikan tantangan terbuka. 

Penelitian ini secara khusus menyoroti efektivitas sistem hybrid assessment yang 

menggabungkan: 

1. Automated scoring engines untuk penilaian kompetensi tetap (fixed) 

2. Social learning analytics untuk memetakan pola kolaborasi kreatif 

3. Adaptive learning pathways yang menyesuaikan dengan tempo belajar individu 

4. Digital portfolio dengan fitur peer-review dan refleksi mandiri 

Implementasi teknologi blockchain untuk dokumentasi pencapaian kreatif dalam emergent 

evaluation terbukti meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik sebesar 45%. Sistem ini 

memungkinkan peserta didik membangun digital footprint yang mengabadikan seluruh proses kreatif 

mereka - mulai dari draft awal hingga produk final - menciptakan rasa kepemilikan dan kebanggaan 

terhadap karya yang dihasilkan. 

Munculnya pola creative autonomy di mana peserta didik mulai mengembangkan signature 

style dalam berkarya, sebagai hasil dari sistem evaluasi yang memberikan kebebasan berekspresi 

sekaligus umpan balik konstruktif berbasis data. Analisis network menunjukkan peningkatan 53% 

dalam kolaborasi kreatif lintas disiplin ketika peserta didik diberi akses ke platform evaluasi yang 

mendokumentasikan dan menghubungkan berbagai bentuk ekspresi kreatif. 

Temuan-temuan diatas menegaskan bahwa digitalisasi model fixed-emergent evaluation 

Brinkerhoff tidak hanya meningkatkan efisiensi proses penilaian, tetapi lebih penting lagi 

menciptakan lingkungan belajar yang secara simultan mengembangkan disiplin diri (melalui fixed 

design) dan imajinasi kreatif (melalui emergent approach). Transformasi ini menggeser paradigma 
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evaluasi dari sekadar alat pengukuran menjadi engine penggerak pengembangan potensi peserta didik 

di era digital. 

 

CONCLUSIONS 

 

Implikasi teoritis yang paling transformatif adalah evolusi model Brinkerhoff dari sekadar alat 

penilaian menjadi growth acceleration framework. Sistem ini tidak lagi hanya menjawab “seberapa 

baik peserta didik saat ini” tetapi “seberapa jauh mereka bisa berkembang”. Pendekatan potential-

oriented evaluation yang dihasilkan mengintegrasikan neurosains, teori perkembangan positif, dan 

prinsip strength-based education ke dalam praktik evaluasi sehari-hari.   

Restrukturisasi ini pada akhirnya mengubah filosofi dasar evaluasi pendidikan – dari alat 

kontrol kualitas menjadi mesin penggerak pertumbuhan, dari snapshot assessment menjadi 

continuous development narrative, dan dari sistem yang mengukur keseragaman menjadi platform 

yang merayakan keunikan setiap peserta didik. Transformasi ini tidak hanya relevan untuk konteks 

pendidikan kontemporer, tetapi juga membuka kemungkinan baru untuk masa depan di mana evaluasi 

dan pengembangan potensi menjadi dua sisi dari mata uang yang sama. 
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